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Anti-hyperuricemia Activity Test of Ethanol Extract of Cocoa Leaves 

(Theobroma cacao L.) Against the Wistar strain male white rat 

 

Puspa Ayu Mayang Sari 08061181621020 

ABSTRACT 

Cocoa leaves contain flavonoids, alkaloids, and saponins which are thought to 

reduce uric acid levels. The purpose of this study was to determine the ability of 

the ethanol extract of cocoa leaves as anti-hyperuricemia in male white rats of 

Wistar strain induced by chicken liver juice and melinjo seeds. This study used 

male white rats Wistar strain which were divided into 6 groups, namely the 

positive group (allopurinol 90 mg/kgBW), the negative group (0.5% NaCMC ), 

and the ethanol extract test group of cocoa leaves with doses of 108, 216, 432, and 

864 mg/kgBW. Uric acid data were analyzed using the ANOVA test to see 

differences in data at the time of observation. Measurement of uric acid levels was 

carried out by enzymatic methods using uric acid reagent TBHBA. Based on post 

hoc analysis (Duncan), there was no significant difference (p>0.05) between the 

EEDK treatment group and the positive control (allopurinol) because each extract 

had an effect on reducing uric acid levels. The results showed that the percentage 

reduction in uric acid levels in the groups with doses of 108, 216, 432, and 864 

mg/kgBW were 29.23%, 37.95%, 52.02% and 78.51%. Based on the relationship 

of the percentage reduction in levels uric acid (% PKAU) to the extract dose, then 

the effective dose value of 50 (ED50) ethanol extract of cocoa leaves was 413.71 

mg/kgBW. The total flavonoids contained in the ethanol extract of cocoa leaves 

were 96.50 mgQE/g. The ethanol extract of cocoa leaves has a significant effect 

on reducing uric acid levels and has potential as an anti-hyperuricemia. 

 

Key words: Theobroma cacao L., uric acid, chicken liver juice, total 

flavonoids 
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Uji Aktivitas Antihiperurisemia Ekstrak Etanol Daun Kakao (Theobroma 

cacao L.) Terhadap Tikus Putih Jantan Galur Wistar 

 

Puspa Ayu Mayang Sari 08061181621020 

ABSTRAK 

Daun kakao mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, dan saponin yang diduga 

dapat menurunkan kadar asam urat. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

kemampuan ekstrak etanol daun kakao sebagai antihiperurisemia pada tikus putih 

jantan galur wistar yang diinduksi jus hati ayam dan biji melinjo. Penelitian ini 

menggunakan tikus putih jantan galur wistar yang dibagi menjadi 6 kelompok, 

yaitu kelompok positif (allopurinol 90 mg/kgBB), kelompok negatif (NaCMC 

0,5%), serta kelompok uji ekstrak etanol daun kakao dengan dosis 108, 216, 432, 

dan 864 mg/kgBB. Data asam urat dianalisis menggunakan uji ANOVA untuk 

melihat perbedaan data pada saat pengamatan. Pengukuran kadar asam urat 

dilakukan dengan metode enzimatis menggunakan reagen uric acid TBHBA. 

Berdasarkan analisis post hoc (Duncan) menunjukkan tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan (p>0,05) antar kelompok perlakuan EEDK dengan kontrol positif 

(allopurinol) karena masing-masing ekstrak memberikan efek penurunan kadar 

asam urat. Hasil penelitian menunjukkan persentase penurunan kadar asam urat 

pada kelompok dengan dosis 108, 216, 432, dan 864 mg/kgBB sebesar 29,23%, 

37,95%, 52,02% dan 78,51%. Berdasarkan hubungan persentase penurunan kadar 

asam urat (%PKAU) terhadap dosis ekstrak, maka nilai dosis efektif 50 (ED50) 

ekstrak etanol daun kakao didapatkan sebesar 413,71 mg/kgBB. Flavonoid total 

yang terkandung dalam ekstrak etanol daun kakao sebesar 96,50 mgQE/g. Ekstrak 

etanol daun kakao berpengaruh secara signifikan terhadap penurunan kadar asam 

urat dan memiliki potensi sebagai antihiperurisemia. 

   

Kata kunci: Theobroma cacao L., asam urat, jus hati ayam, flavonoid total 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  
 

Hiperurisemia merupakan suatu kondisi yang mana KAU (kadar asam 

urat) didalam darah diatas nilai normal, pada pria dikatakan hiperurisemia jika 

kadar asam uratnya 7 mg/dL dan wanita 6 mg/dL (Cendrianti et al., 2014). 

Asam urat atau (Gout) merupakan penyakit yang disebabkan oleh adanya 

deposit atau penimbunan kristal asam urat di dalam persendian. Penyakit ini 

banyak ditemukan pada bagian kaki terutama pada persendian seperti 

pergelangan kaki, tangan, lutut, dan lain-lain (Sustrani et al., 2007). Menurut 

Fahrul Amri (2010), jika kondisi ini dibiarkan tanpa diobati selama bertahun-

tahun, kristal sodium urat dapat terbentuk pada jaringan subkutaneus, 

persendian, dan gagal ginjal progresif sering terjadi pada tahap akhir dari gout 

yang tidak tertangani, akibatnya sendi akan mengalami kerusakan yang 

permanent. Kadar asam urat yang berlebih diakibatkan oleh tingginya kadar 

purin dapat menyebabkan ketidakseimbangan antara jumlah molekul radikal 

bebas dan antioksidan didalam tubuh, keadaan ini disebut sebagai stress 

oksidatif. Radikal bebas dapat menyebabkan kerusakan biomolekul dasar salah 

satunya adalah asam deoksiribonukleat (DNA) yang disusun oleh nukleotida 

adenin (A), guanin (G), timin (T) dan sitosin (C) (Jayadilaga et al., 2014). 

Prevalensi hiperurisemia cenderung meningkat baik dinegara maju 

maupun negara berkembang, di Indonesia prevalensi hiperurisemia mencapai 

2,3% - 17,6 % (Kurniari et al., 2011). Pencegahan terhadap peningkatan kadar 

asam urat dapat dilakukan dengan cara menggunakan agen hipourisemia dimana 

terdapat dua mekanisme dari agen hipourisemia antara lain penghambat xantin
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oksidase (urikostatik) dan urikosurik. Urikostatik bekerja langsung pada enzim 

yang berperan pada proses pembentukan asam urat yaitu xantin oksidase dengan 

cara menghambat konversi hipoxantin menjadi xantin dan menjadi asam urat, 

sedangkan urikosurik bekerja langsung pada proses reabsorbsi asam urat dalam 

ginjal, dimana agen urikosurik akan terikat langsung pada urat atau transporter 

urat (Cendrianti et al., 2014).  

Obat sintetik yang sering dikonsumsi oleh masyarakat dalam menurunkan 

asam urat adalah allopurinol yang bekerja menghambat aktivitas kerja dari enzim 

xantin oksidase sehingga kadar asam urat dalam darah menurun. Akan tetapi, 

penggunaan obat sintetik seperti allopurinol banyak memberikan efek samping 

seperti demam, ruam kulit, reaksi alergi, nekrosis hati fatal dan nefropati, oleh 

sebab itu diperlukan pengobatan tradisional yang lebih aman dengan efek samping 

yang lebih rendah (Lestari et al., 2014).  Salah satu contoh tanaman yang 

berkhasiat herbal adalah kakao. Menurut Supriyanto et al. (2014) Pemanfaatan 

dari tanaman kakao masih banyak terfokus pada biji kakao dan kulit kakao, tetapi 

daun kakao masih belum banyak dimanfaatkan masyarakat secara maksimal.  

 Tanaman daun kakao (Theobroma cacao L.) memiliki kandungan 

senyawa alkaloid, flavonoid, fenolik, dan saponin (Hasanah, 2016). Dalam hal 

kesehatan, daun kakao ini dapat dimanfaatkan sebagai pengobatan herbal. 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya telah ditemukan senyawa-senyawa 

yang berpotensi dalam menurunkan asam urat yaitu flavonoid, tanin, saponin, 

alkaloid dan terpenoid (Rizki et al., 2018). Flavonoid adalah salah satu senyawa 

antioksidan golongan fenolik alam terbesar dan terdapat dalam semua tumbuhan. 

Flavonoid menekan enzim xanthin oksidase dimana hipoxanthin dan xanthin 
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dieksresikan lebih banyak dalam urin sehingga KAU dalam darah dan urin 

menurun (Dyah et al., 2014).   

Daun kakao memiliki dua macam kriteria yaitu daun muda dan daun tua. 

Pada daun muda mengandung total polifenol 19,0% dan pada daun tua 

mengandung total polifenol 28,4%. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Hasanah (2016), daun kakao memiliki potensi sebagai antioksidan dengan 

IC50 sebesar 42,11g/ml. Menurut Pinilla et al. (2013) antioksidan berperan dalam 

menghambat aktivitas xantin oksidase dan reaksi superperoksida sehingga kadar 

asam urat menurun, selain itu senyawa polifenol juga dapat bersifat diuretik 

sehingga asam urat akan larut dan terbuang bersama urin. Dari hasil penelitian 

Fitrianingsih et al. (2020) ekstrak etanol daun durian (Durio zibethinus L.) dengan 

variasi dosis 100 mg/kgBB, 200 mg/kgBB, dan 250 mg/kgBB diperoleh nilai 

ED50 sebesar 61,65 mg/kgBB mampu menurunkan 50% kadar asam urat mencit 

yang hiperurisemia. 

Berdasarkan latar belakang diatas dan belum banyaknya penelitian 

terhadap daun kakao, maka perlu dilakukan penelitian mengenai kemampuan 

ekstrak etanol daun kakao (Theobroma cacao L.) dengan tujuan agar dapat 

mengetahui potensi dari dosis efektif (ED50) dan EEDK dalam menurunkan KAU 

terhadap tikus putih jantan galur wistar yang diinduksikan jus hati ayam dan biji 

melinjo serta menentukan kadar flavonoid dan karakteristik dari EEDK. 

1.2   Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan dalam penelitian ini yakni : 

1.3       Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Menentukan bagaimana karakteristik EEDK (Theobroma cacao L.)? Serta 

berapa kadar flavonoid total EEDK (Theobroma cacao L.)?  

2. Menentukan pengaruh variasi konsentrasi EEDK (Theobroma cacao L.) 

terhadap KAU darah tikus putih jantan galur wistar dengan hiperurisemia. 

3. Menentukan dosis efektif (ED50) dari EEDK (Theobroma cacao L.) 

sebagai antihiperurisemia? 

1.4       Manfaat Penelitian 

        Diharapkan dapat memperkuat kajian ilmiah mengenai khasiat EEDK 

(Theobroma cacao L.) serta dapat memberikan manfaat yaitu sebagai informasi 

dalam mengenai potensi EEDK (Theobroma cacao L.) yang dapat menurunkan 

kadar asam urat dalam darah. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

dasar untuk penelitian selanjutnya. 
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